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ABSTRACT
Susanto Aris, 2015082012: Evaluation the Effectiveness of Teaching Economic based 
on the Problem Based Learning in the Class XI social study program SMA 2 Bantul. 
Academic Year 2017/2018. Thesis. Yogyakarta: Directorate of Graduate, Sarjanawiyata 
Tamansiswa University Yogyakarta, 2017.
The purpose of this research is: A. the main purpose: 1) to describe the effectiveness 
of model  Problem Based Learning (PBL) in learning economic during the process of 
studing, 2) to describe the effectiveness of model  Problem Based Learning (PBL) in 
learning economic based on students’ responses, 3) to describe the effectiveness of 
model Problem Based Learning (PBL) in learning economic from the outcomes student 
learning. B. a common purpose is to describe the effectiveness of model Problem Based 
Learning (PBL) in learning economic at Class XI of  social study programe  2 SMAN 2 
Bantul.
This research is evaluation research. This research used the desktiptif method namely 
the research aimed is to explain the condition or phenomenon, while the approach 
that is used is the quantitative descriptive. The quantitative approach is used with 
consideration to obtain the knowledge thorough the economic learning based on the 
Problem Based Learning (PBL), so that obtained the comprehensive results.
The results of this research are of the three learning models used to determine the 
effectiveness of economic learning methods Problem Based Learning (PBL) showed that: 
In the Input evaluation data variable student activity included in the category of Good 
Enough, In the process of learning by using the method of Problem Based Learning 
in class XI IPS 2 on economic subjects included in the category of Good, on results of 
student learning with Basic Competencies Describing APBN and APBD in Development 
included in the category of Good. so that can be concluded that the use of the learning 
model with the method of Problem Based Learning (PBL) shows the effective  results in 
economic learning at class XI IPS 2 SMAN 2 Bantul  2016/2017 academic year.
Keywords: Learning economic by a method of the Problem Based Learning (PBL) with 
the Basic Competence Describe the National and Regional Budgets in the Construction 
show the effective results.
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A. Pendahuluan 
1. Latar Belakang
Pendidikan merupakan salah satu sarana 
untuk meningkatkan kepribadian, peradaban 
dan kemajuan bangsa demi masa yang akan 
datang. Pendidikan nasional bersumber 
pada kebudayaan bangsa Indonesia 
berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945 yang mengamanatkan 
upaya untuk mencerdasarkan kehidupan 
bangsa. Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan serta 
meningkatkan mutu kehidupan dan 
martabat manusia Indonesia dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan berbangsa.
Pendidikan adalah suatu usaha atau 
kegiatan yang dijalankan dengan sengaja, 
teratur, dan berencana dengan maksud 
mengubah atau mengembangkan perilaku 
yang diinginkan. Melalui pendidikan akan 
tercipta perubahan tingkah laku dari 
seseorang yaitu dari yang sebelumnya tidak 
tahu menjadi tahu dan mengerti tentang 
sesuatu hal. Menurut Undang-Undang 
No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional bahwa:
Sebagaimana proses pendidikan yang 
berkaitan dengan belajar, belajar tersebut 
ialah proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh perubahan tingkah laku 
yang baru sebagai hasil pengamatannya 
sendiri dari interaksi lingkungannya 
(Slameto, 2013:2). Dengan demikian antara 
hasil belajar dan proses belajar dalam 
pendidikan harus seimbang. Pendidikan 
merupakan upaya pengembangan potensi 
peserta didik sehingga suasana belajar dan 
pembelajaran harus diarahkan agar peserta 
didik dapat mengembangkan potensi dirinya. 
Tugas pendidikan adalah mengembangkan 
potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Bagian 
akhir dari definisi pendidikan menunjukkan 
bahwa proses pendidikan bertujuan kepada 
pembentukan sikap, pengembangan 
kecerdasan intelektual, serta pengembangan 
keterampilan peserta didik sesuai dengan 
kebutuhan.
Berdasarkan peraturan pemerintah di 
atas, maka standar proses pendidikan berlaku 
untuk setiap lembaga pendidikan formal pada 
jenjang pendidikan tertentu di manapun 
lembaga pendidikan itu berada termasuk 
SMAN 2 Bantul. Dalam penerapan kurikulum 
2013 ini guru diharuskan untuk mengganti 
model pembelajaran sesuai dengan kurikulum 
2013,
Pada pembelajaran kurikulum 2013 
menggunakan pendekatan saintifik atau 
pendekatan berbasis proses keilmuan yang 
dapat menggunakan beberapa strategi yang 
digunakan seperti pembelajaran kontekstual. 
Model pembelajaran yang memiliki nama, 
ciri, sintak, pengaturan, dan budaya misalnya 
discovery learning, project-based learning, 
problem-based learning, inquiry learning 
(Permendikbud tahun 2014). Kemudian 
Fachrurazi (2011:78) menyatakan salah satu 
model pembelajaran yang dapat digunakan 
untuk memperbaiki kualitas proses dan hasil 
belajar adalah model Pembelajaran Berbasis 
Masalah (Problem Based Learning).
Pembelajaran Berbasis masalah memiliki 
ciri. Misalnya, seperti pembelajaran ekonomi di 
SMAN 2 Bantul dengan metode Problem Based 
Learning (PBL), dimulai dengan pemberian 
masalah yang berkaitan dengan materi pada 
proses pembelajaran dan proses pembelajaran 
disesuaikan dengan langkah-langkah pada 
metode Problem Based Learning (PBL) yang 
meliputi: tahap 1) Mengorganisasikan siswa 
kepada masalah, tahap 2) Mengorganisasikan 
siswa untuk belajar, tahap 3) Membantu 
penyelidikan mandiri dan kelompok, tahap 
4) Mengembangkan dan mepresentasikan 
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hasil karya serta pameran, dan tahap 5), 
Menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah, dalam hal ini pada 
pelajaran ekonomi disetiap kompetensi 
dasar yang ada pada RPP, siswa secara 
berkelompok aktif merumuskan masalah 
dan mengidentifikasi pengetahuan mereka, 
mempelajari dan mencari sendiri materi yang 
terkait dengan masalah dan melaporkan solusi 
dari masalah. Sementara guru mata pelajaran 
ekonomi mengontrol diskusi kelompok.
Ada beberapa alasan mengapa di SMAN 2 
Bantul menggunakan metode Problem Based 
Learing (PBL) pada pembelajaran ekonomi 
dengan kurikulum 2013, yaitu seorang lulusan 
tidak dapat menagulangi masalah yang 
dihadapinya hanya dengan menggunakan satu 
disiplin ilmu. Ia harus mampu menggunakan 
dan memadukan ilmu-ilmu pengetahuan 
yang telah dipunyai atau mencari ilmu 
pengetahuan yang dibutuhkannya dalam 
rangka menanggulangi masalahnya.
Selain alasan umum diatas, pemilihan 
metode Problem Based Learning (PBL) dalam 
pembelajaran ekonomi di SMAN 2 Bantul 
adalah karena materi pelajaran ekonomi 
berkaitan erat dengan masalah pada dunia 
nyata, sehingga pemecahan masalah dapat 
meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa, 
baik secara kelompok maupun individu.
Melalui pembelajaran berdasarkan 
masalah (Problem Based Learning) yang 
diawali dengan pemberian masalah pemicu 
kepada siswa dapat menerapkan suatu model 
pembelajaran secara spiral (spiral learning 
model) dengan memilih konsep dan prinsip yang 
terdapat dalam sejumlah cabang ilmu, sesuai 
kebutuhan masalah. Dengan diberi sejumlah 
masalah pemicu, diharapkan sebagian besar/
seluruh rangkaian materi mata pelajaran 
ekonomi serta kemampuan siswa untuk secara 
terus menerus melakukan pengembangan 
pengetahuannya tercapai. Kemudian langkah-
langkah pembelajaran ekonomi dengan 
metode Problem Based Learning (PBL) 
yang dilaksanakan melalui diskusi kelompok 
dapat menghasilkan sejumlah keterampilan, 
diantaranya berupa keterampilan membaca, 
keterampilan membuat catatan, kemampuan 
kerjasama dalam kelompok, keterampilan 
berkomunikasi, keterbukaan, berpikir analitik, 
kemandirian dan keaktifan belajar serta 
wawasan dan keterpaduan ilmu pengetahuan.
Hal lain yang mendapat perhatian adalah 
siswa kelas XI SMAN 2 Bantul pada mata 
pelajaran ekonomi. Pembelajaran ekonomi di 
kelas menggunakan metode Problem Based 
Learning (PBL), namun suasana selama 
pembelajaran masih belum terkontrol seperti 
harapan-harapan dalam pencapaian metode 
Poblem Based Learning (PBL) itu sendiri. 
Misalnya, siswa lebih banyak menghabiskan 
waktu untuk bercerita dari pada menyelesaikan 
topik masalah yang diberikan guru mata 
pelajaran.
Faktor lain yang paling berpengaruh adalah 
dari segi ketepatan waktu yang digunakan 
dalam proses pembelajaran, metode Problem 
Based Learning (PBL) memerlukan waktu 
yang cukup lama dalam menyelesaikan topik 
masalah yang dibahas, sementara dalam 
proses belajar mengajar, waktu yang diberikan 
pada jadwal pembelajaran sangat terbatas. 
Inilah yang menjadi awal mengapa peneliti 
tertarik ingin melakukan penelitian terkait 
pembelajaran dengan mengguanakan metode 
Problem Based Learing (PBL), karena jadwal 
formal yang hakekatnya terbatas, sementara 
pembelajaran PBL memelukan waktu yang 
cukup lama, sehingga tidak cukup apabila 
melaksanakan pemebelajaran pada waktu 
formal di sekolah.
Tanpa pemahaman mengapa siswa 
berusaha untuk memecahkan masalah yang 
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sedang dipelajari, maka siswa tidak akan belajar 
apa yang sedang siswa ingin pelajari. Dalam hal 
ini, guru memberikan konsep masalah secara 
garis besar dan tanpa menjelaskan terlebih 
dahulu secara rinci atau detail, sebelum 
akhirnya siswa mencari penyelesaian masalah 
tersebut dalam kelompok masing-masing.
Dilihat dari segi proses, pembelajaran 
ekonomi di kelas XI sudah menggunakan 
metode Problem Based Learing (PBL) dan 
berlangsung sejak lama, namun proses 
tersebut belum pernah dilakukan evaluasi 
oleh guru mata pelajaran atau peneliti lain, 
meskipun disisi lain sudah sering dilakukan 
evaluasi prestasi belajar siswa.
Berdasarkan uraian di atas, maka dalam 
hal ini peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian terhadap proses pembelajaran 
Problem Based Learning(pembelajaran 
berbasis masalah) pada kelas XI IPS 2 di SMSN 
2 Bantul.
2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang 
sudah di uraikan pada bagian sebelumnya, ada 
beberapa masalah yang dapat di identifikasi 
dan berkaitan dengan Evaluasi efektivitas 
pembelajaran pendidikan ekonomi berbasis 
Problem Based Learning (PBL) di kelas XI IPS 2 
SMA Negeri 2 Bantul sebagai berikut:
1. Mempersiapkan sumber daya 
manusiatermasuk mempersiapkan 
kualitas yang lebih baik dalam jenjang 
pendidikan menengah.
2. Memperjelas proses belajar mengajar 
dalam arti situasi dan kondisi yang 
harus diperbuat dalam proses belajar 
mengajar.
3. Pembelajaran ekonomi di kelas 
menggunakan metode Problem 
Based Learning (PBL), namun suasana 
selama pembelajaran masih belum 
terkontrol seperti harapan-harapan 
dalam pencapaian.
4. Dari segi ketepatan waktu 
yang digunakan dalam proses 
pembelajaran, metode Problem 
Based Learning (PBL) memerlukan 
waktu yang cukup lama dalam 
menyelesaikan topik masalah yang 
dibahas, sementara dalam proses 
belajar mengajar, waktu yang 
diberikan pada jadwal pembelajaran 
sangat terbatas.
5. Dilihat dari efektifitas, pembelajaran 
ekonomi di kelas XI IPS 2 sudah 
menggunakan metode Problem Based 
Learing (PBL) dan berlangsung sejak 
lama, namun belum pernah dilakukan 
evaluasi oleh guru mata pelajaran 
tesebut. 
3. Fokus Masalah
Dalam mengkaji seberapa jauh metode 
pembelajaran berjalan dengan baik selama 
aktivitas proses belajar mengajar di kelas XI 
IPS 2 setelah dilihat dari Kompetensi Dasar 
Mendeskripsikan APBN Dan APBD Dalam 
Pembangunan, maka perlu adanya fokus 
masalah dalam penelitian ini. Maka fokus 
masalah yang peneliti ambil adalah dilihat 
dari segi input, proses, dan hasil belajar untuk 
melihat keefektifan suatu pembelajaran 
dengan menggunakan metode Problem Based 
Learing (PBL).
4. Rumusan Masalah
Berdasarkan  latar  belakang, identifikasi 
masalah, serta fokus masalah  tersebut  diatas, 
maka  rumusan masalah yang  dapat  diambil 
adalah Bagaimanakah efektivitas pembelajaran 
pendidikan Ekonomi dengan menggunakan 
metode Problem Based Learningdi kelas XI IPS 
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2, SMAN 2 Bantul. Fokus efektivitas ini dilihat 
dari:
1. Input pembelajaran ekonomi 
dilihat dari aktivitas guru dan siswa 
dalam proses pembelajaran dengan 
metode Poblem Based Leaning (PBL), 
serta sarana dan prasarana yang 
mendukung dalam pembelajaran di 
kelas.
2. Proses pembelajaran ekonomi dengan 
metode Poblem Based Leaning (PBL)
3. Dari hasil pembelajaran, yaitu dilihat 
dari penguasaan standar kompetensi 
dan kompetensi dasar oleh siswa 
pada mata pelajaran ekonomi kelas XI 
IPS 2 serta keefektifan pada hasil yang 
dicapai siswa selama pembelajaran.
5. Tujuan  Dan  Manfaat  Penelitian 
1) Tujuan  penelitian 
Berdasarkan uraian rumusan 
masalah yang ada dalam penelitian 
ini, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah:
a. Tujuan khusus
1) Untuk mendeskipsikan keefek-
tifan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) 
pada pembelajaran Ekonomi 
dilihat pada saat proses belajar 
ekonomi
2) Untuk mendeskipsikan keefek-
tifan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) 
pada pembelajaran Ekonomi 
dilihat tanggapan siswanya
3) Untuk mendskipsikan keefektifan 
model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) pada 
pembelajaran Ekonomi dilihat 




keefektifan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) 
pada pembelajarsan Ekonomi di 
kelas XI IPS 2 SMAN 2 Bantul.
2.  Manfaat  penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat berguna dan bermanfaat, baik 
secara teoritis maupun secara praktis:
a. Manfaat  praktis
Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan bahan 
masukan bagi sekolah dalam 
evaluasi efektivitas pembelajaran 
dengan menggunakan metode 
Problem Based Learning (PBL).
b. Manfaat  teoritis
Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat berguna 
bagi pengembangan proses 
pembelajaran pendidikan 
Ekonomi khususnya, sehingga 
hasil belajar Ekonomi menjadi 
lebih baik dan juga peserta didik 
lebih dapat mengeluarkan ide 




Arends menyatakan bahwa 
model pembelajaran mengacu kepada 
pendekatan pembelajaran termasuk 
didalamnya tujuan pembelajaran, tahap-
tahap kegiatan pembelajaran, lingkungan 
pembelajaran, dan pengelolaan kelas 
(Arends, 2008:41). Kurikulum 2013 
menggunakan 3 tiga model pembelajaran 
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utama (Permendikbud No. 103, tahun 
2014) yang diharapkan dapat membentuk 
peilaku saintifik, perilaku social, serta 
mengembangkan rasa keingintahuan. 
Ketiga model tersebut adalah  model 
pembelajaran berbasis masalah (Problem 
Based Learning), model pembelajaran 
berbasis projek (Projeck Based Learning), 
dan model pembelajaran melalui 
penyingkapan/penemuan (Discovey/
Inquiry Learning). Di samping model 
pembelajaran diatas, dapat juga 
dikembangkan model pembelajaran 
Production Based Education (PBE) 
sesuai dengan karakteristik pendidikan 
menengah kejuruan.
Berdasarkan penjelasan teori 
tentang rancangan dalam melaksanakan 
pembelajaran yang dikembangkan oleh 
guru, maka model pembelajaran yang 
dipilih dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) dilihat dari Kompetensi Dasar 
Mendeskripsikan APBN Dan APBD Dalam 
Pembangunan.
2. Model Problem Based Learning
Panen dalam Rusmono mengatakan 
dalam Model Problem Based Learning 
(PBL), siswa diharapkan untuk 
terlibat dalam proses penelitian yang 
mengharuskannya untuk mengidentifikasi 
permasalahan, mengumpulkan data, 
dan menggunakan data tersebut untuk 
memecahkan masalah (Rusmono, 
2012:74). Pembelajaran berbasis 
masalah menurut Sutirman adalah 
proses pembelajaran yang menggunakan 
pendekatan sistemik untuk memecahkan 
masalah atau menghadapi tantangan 
(Sutirman, 2013:39).
Berdasarkan beberapa definisi di atas, 
dapat disimpulkan bahwa Model Problem 
Based Learning (PBL) adalah suatu model 
pembelajaran yang berupa rangkaian 
kegiatan aktivitas pembelajaran yang 
memberi kebebasan kepada siswa untuk 
dapat mengidentifikasi masalah sekaligus 
memecahkan masalah tersebut dari data 
yang tersedia baik secara mandiri maupun 
secara kelompok dengan tahapan-tahapan 
tertentu. Tujuannya adalah supaya siswa 
lebih memahami materi pembelajaran 
serta untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis dalam diri siswa.
3. Efekrivitas Pembelajaran
Menurut Arikunto efektivitas adalah 
taraf tercapainya suatu tujuan yang telah 
ditentukan (Suharsimi Arikunto, 2004: 
51). Sedangkan menurut Putra efektivitas 
adalah suatu ukuran yang menyatakan 
seberapa baik atau seberapa jauh sasaran 
(kuantitas, kualitas, waktu) telah tercapai 
(Putra, 1998: 29). Hal ini serupa dengan 
pendapat Handayaningrat, efektivitas 
ialah pengukuran dalam arti tercapainya 
sasaran yaitu tujuan yang telah ditentukan 
sebelumnya (Handayaningrat, 2002: 16).
Berdasarkan pendapat para ahli 
di atas, maka efektivitas pembelajaran 
merupakan ukuran dari keberhasilan 
proses pembelajaran dalam mencapai 
tujuan pembelajaran yang sudah 
ditentukan dikelas.
Namun untuk mencapai efektifitas 
dalam pembelajaran, harus mengacu 
pada indikator proses dan hasil belajar.
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4. Pembelajaran Ekonomi
Ilmu ekonomi adalah suatu studi 
mengenai individu-individu dan 
masyarakat membuat pilihan (Sadono 
Sukirno 2008:9).
Ilmu ekonomi pada dasarnya 
mempelajari upaya manusia baik sebagai 
individu maupun masyarakat dalam 
rangka melakukan pilihan penggunaan 
sumber daya yang terbatas guna 
memenuhi kebutuhan (Nopirin, 2000:1).
Berdasarkan pengertian diatas, 
jelas bahwa ilmu ekonomi adalah ilmu 
yang mempelajari usaha manusia dalam 
memenuhi kebutuhannya yang tidak 
terbatas dengan sumber daya terbatas 
untuk mencapai kemakmuran.
5. Evaluasi Pembelajaran
Beberapa definisi tentang evaluasi 
yang dikemukakan oleh pakar seperti 
menurut Tyler, evaluasi adalah proses 
untuk menentukan sejauh mana tujuan 
pendidikan dapat dicapai, dan upaya 
mendokumentasikan kecocokan hasil 
pendidikan peseta didik dengan tujuan 
program (Tyler, 1988: 22).
Sedangkan pendapat Zainal Abidin 
mengemukakan bahwa evaluasi adalah 
suatu proses untuk menggambaran 
peserta didik dan menimbangnya dari 
segi nilai dan arti. Defenisi ini menegaskan 
bahwa evaluasi bekaitan dengan nilai dan 
arti   (Zainal Abidin, 2009: 5).
Beberapa pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa evaluasi merupakan 
suatu proses atau kegiatan yang 
sistematis, bekelanjutan dan menyeluruh 
dalam rangka pengendalian, penjaminan, 
atau penetapan kualitas (nilai dan arti) 
pembelajaran terhadap komponen 




Penelitian ini di kategorikan 
jenis penelitian evaluatif. Penelitian 
ini menggunakan metode desktiptif 
yaitu penelitian yang bertujuan untuk 
menjelaskan suatu keadaan atau 
fenomena, sedangkan pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan kuantitatif 
deskriptif. Pendekatan kuantitatif 
ini digunakan dengan pertimbangan 
agar mendapatkan pemahaman yang 
menyeluruh mengenai pelaksanaan 
pemebelajaran Ekonomi berbasis Problem 
Based Learning (PBL), sehingga didapatkan 
hasil yang komprehensif.
2. Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 2 
Bantul. Subyek penelitian ini adalah guru 
mata pelajaran Ekonomi dan siswa kelas 
XI IPS 2. Waktu penelitian dimulai dari 
bulan Januari 2017 sampai Februari 2017. 
Sedangkan penyusunan laporan di mulai 
sejak awal penelitian.
3. Rancangan Evaluasi 
Komponen-komponen dalam evaluasi 
pembelajaran dalam perspektif sistem 
pembelajaran terdiri atas 1). Program 
(Input) 2). Proses belajar (Procces) 3). 
Hasil belajar (Result). Komponen evaluasi 
tersebut untuk dapat mengukur efektivitas 
pembelajaran Ekonomi di kelas XI IPS 2 
SMAN 2 Bantul.
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4. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data untuk setiap 
komponen evaluasi menggunakan teknik 
analisis deskriptif kuantitatif, yaitu 
mendeskripsikan dan memaknai tiap-
tiap komponen data evaluasi, kemudian 
dibandingkan dengan acuan kriteria yang 
telah ditentukan sebelumnya. Berdasarkan 
rata-rata ideal dan simpangan baku ideal 
yang dapat dicapai oleh instrumen. Data 
yang diperoleh dari jawaban responden 
akan diskorsing terlebih dahulu. Skor 
tersebut kemudian dijumlahkan serta 
dikelompokkan sesuai dengan komponen 
penelitian dan dianalisis secara kuantitatif, 
kemudian dimaknai.
c. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Hasil Komponen-Komponen 
Yang Di Ukur
a. Deskripsi data variabel 
aktivitas belajar siswa dalam 
pembelajaran dengan metode 
Problem Based Learning (PBL) di 
SMA N 2 Bantul
Berdasarkan analisis statistik data 
variabel evaluasi aktivitas belajar 
siswa kelas XI IPS 2 SMAN 2 Bantul 
pada mata pelajaran Ekonomi dengan 
metode pembelejaran Problem Based 
Learning (PBL), yaitu: pada pertemuan 
ke 1 sampai ke 3, pelaksanaan metode 
pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) pada pelajaran Ekonomi 
memiliki skor antara 12 sampai 15, 
dan pertemuan ke 4 memiliki skor 
antara 13 sampai 15, sedangkan 
pada pertemuan ke 5 sampai ke 6 
memilki skor antara 12 sampai 15, 
pada pertemuan ke 7 memilki skor 
antara 13 sampai 15, sedangkan 
pada pertemuan ke 8 memilki skor 
anatara 13 sampai dengan 16. Data 
variabel evaluasi perilaku siswa 
dalam pembelajaran Ekonomi dengan 
metode pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) memiliki skor rata-rata 
sebesar 13,95, modus sebesar 14, 
median sebesar 14, dan simpangan 
baku sebesar 0,79. Berpedoman pada 
kriteria evaluasi yang ditetapkan pada 
BAB III di halaman 48 pada Tabel 
3.7, rerata variabel evaluasi aktivitas 
belajar siswa dari pertemuan ke 1 
sampai pertemuan ke 8 sebesar 13,95 
terletak pada interval skor 10,5 ≤ skor 
< 15 termasuk dalam kategori Cukup 
Baik.
b. Deskripsi data variabel evaluasi 
proses pembelajaran dengan metode 
Problem Based Learning (PBL) di SMA 
N 2 Bantul.
Berdasarkan analisis statistik, data 
variabel angket proses pembelajaran 
siswa pada Kompetensi Dasar 
Mendeskripsikan APBN Dan APBD 
Dalam Pembangunan dengan metode 
pembelajaran Problem Based Learing 
(PBL) menunjukkan bahwa rerata skor 
mencapai 77,29%, modus dengan 
skor rerata 76%, median dengan skor 
rerata 76,78%. Pada perolehan nilai 
maximum mencapai rerata 85%, dan 
nilai minimum mencapai rerata 74%, 
serta standar deviasi mencapai nilai 
2,513%. Berpedoman pada kriteria 
evaluasi yang ditetapkan pada BAB III 
di halaman 50 pada Tabel 3.8 dengan 
rerata variabel evaluasi pada proses 
pembelajaran siswa adalah terletak 
pada interval nilai 63 ≤ skor < 84 
dengan kategori Baik.
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c. Deskripsi data kualitas pembelajaran 
oleh guru dan kualitas hasil belajar 
siswa dengan metode Problem Based 
Learning (PBL) di SMAN 2 Bantul
1) Kualitas pembelajaran oleh guru 
dengan menggunakan metode 
Problem Based Learning (PBL)
Hasil observasi kualitas 
pembelajaran oleh guru terdiri 
atas dua komponen, yaitu: 1) 
Rencana Persiapan Pembelajaran 
(RPP) dengan bobot 25% dari skor 
yang diperoleh, 2) Pelaksanaan 
pembelajaran oleh guru dengan 
bobot nilai 75% dari skor yang 
diperoleh. Bobot nilai RPP dan 
pelaksanaan pembelajaran ini 
djumlahkan, sehingga pencapaian 
maksimal 100%. Adapun hasil 
observasi pembelajaran Ekonomi 
di kelas XI IPS 2 dengan metode 
Problem Based Learning (PBL), 
yaitu: Pertemuan ke 1, bobot 
nilai yang diperoleh adalah 61%, 
pada pertemuan ke 2, bobot 
nilai yang diperoleh adalah 
67,25%, pada pertemuan ke 3 
dan 4, bobot nilai yang diperoleh 
adalah 62,25%, sedangkan pada 
pertemuan ke 5 sampai dengan 
pertemuan ke 8, bobot nilai yang 
diperoleh sesuai dengan tabel 
persentase adalah 65%. Dari 
perolehan hasil tersebut, apabila 
dikonversikan dengan kriteria 
kualitas pembelajaran oleh guru 
pada halaman 46 di Tabel 4.6 
memperoleh nilai antara interval 
skor 51% - 75%, dengan kategori 
Baik.
2) Hasil belajar siswa 
dengan Kompetensi Dasar 
Mendeskripsikan APBN Dan 
APBD Dalam Pembangunan pada 
metode Problem Based Learning 
(PBL)
	Berdasarkan analisis 
statistik, data variabel 
angket hasil belajar siswa 
pada Kompetensi Dasar 
Mendeskripsikan APBN Dan 
APBD Dalam Pembangunan 
dengan metode pembelajaran 
Problem Based Learing (PBL) 
menunjukkan bahwa rerata 
skor mencapai 67,43%, modus 
dengan skor rerata 65%, 
median dengan skor rerata 
67,00%. Pada perolehan nilai 
maximum mencapai rerata 
77%, dan nilai minimum 
mencapai rerata 64%, serta 
standar deviasi mencapai 
nilai 3,155%. Berpedoman 
pada kriteria evaluasi yang 
ditetapkan pada BAB III 
di halaman 50 pada Tabel 
3.8 dengan rerata variabel 
evaluasi pada hasil belajar 
siswa adalah terletak pada 
interval nilai 63 ≤ skor < 84 
dengan kategori Baik.
	Berdasarkan analisis 
statistik, data variabel 
hasil belajar siswa dengan 
menggunakan tes pilihan 
ganda pada Kompetensi 
Dasar Mendeskripsikan 
APBN Dan APBD Dalam 
Pembangunan pada metode 
pembelajaran Problem Based 
Learing (PBL) menunjukkan 
bahwa rerata skor mencapai 
77,81%, modus dengan skor 
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70%, median dengan skor 
78%. Pada perolehan nilai 
maximum mencapai rerata 
88%, dan nilai minimum 
mencapai rerata 62%, serta 
standar deviasi mencapai 
nilai 7,1247%. Berpedoman 
pada kriteria evaluasi yang 
ditetapkan pada BAB III 
di halaman 51 pada Tabel 
3.9, menunjukkan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran 
ekonomi dengan metode 
Problem Based Learning 
(PBL) di kelas XI IPS 2 SMAN 
2 Bantul termasuk dalam 
kategori Berhasil atau Tuntas.
2. Pembahasan
Guru mata pelajaran menanamkan 
konsep agar siswa dapat memahami 
pembelajaran, selanjutya guru 
menerapkan model pembelajaran 
Problem Based Leaning (PBL) dalam 
pelajaran ekonomi khususnya pada 
Kompetensi Dasar Mendeskripsikan 
APBN Dan APBD Dalam Pembangunan. 
Guru melaksanakan pembelajaran 
berdasarkan jadwal yang telah 
ditentukan dari sekolah tersebut. 
Sesuai dengan jadwal, pelajaran 
ekonomi berlangsung selama 2 (dua) 
kali dalam satu pekan, yaitu hari Senin 
dan hari Rabu. Adapun implementasi 
Proses Pembelajaran, sebagai berikut:
a. Pendahuluan
Pada bagian ini, guru 
mempekenalkan pokok-pokok 
materi yang akan dibahas pada 
proses pembelajaran, serta 
guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran atau kompetensi 
dasar yang hendak dicapai.
b. Inti
Pada bagian inti 
pembelajaran, guru bersama 
peneliti telah melakukan 
langkah-langkah pembelajaran 
sesuai dengan model Poblem 
Based Leaning (PBL). Pada 
pertemuan pertama: guru 
menjelaskan langkah-langkah 
pembelajaran pada Kompetensi 
Dasar Mendeskripsikan APBN 
Dan APBD Dalam Pembangunan 
dengan menggunakan metode 
Problem Based Learning (PBL). 
Sebagian besar siswa memahami 
dan terlihat biasa dalam kerja 
kelompok dan juga memecahkan 
masalah sesuai dengan langkah-
langkah yang dijelaskan oleh 
guru, meskipun masih ada juga 
beberapa dari siswa yang masih 
diam dan tidak berkomentar, 
dikarenakan anaknya pendiam 
untuk semua mata pelajaran.
c. Penutup 
Pada bagian penutup 
pembelajaran, guru dan siswa 
membahas dan menyimpulkan 
hasil pembelajaran serta 
melakukan umpan balik antara 
guru dan siswa serta antara siswa 
dan siswa.
3. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini masih terbatas 
pada pembelajaran Ekonomi dengan 
metode Problem Based Learning 
(PBL) pada siswa kelas XI IPS 2 SMN 
2 Bantul dengan Kompetensi Dasar 
Mendeskripsikan APBN Dan APBD 
Dalam Pembangunan pada satu 
kelas saja. Oleh karena itu, penelitian 
ini hasilnya belum tentu sama jika 
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dilakukan di kelas yang lain atau 
sekolah lain.
D. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah disampaikan pada 
BAB IV, dapat diambil kesimpulan yakni 
dari ketiga model pembelajaran yang 
digunakan untuk mengetahui efektifitas 
pembelajaran ekonomi dengan metode 
Problem Based Learning (PBL) di kelas XI 
IPS 2 SMAN 2 Bantul dengan Kompetensi 
Dasar Mendeskripsikan APBN Dan APBD 
Dalam Pembangunan menunjukkan 
bahwa:
1. Pada komponen data hasil evaluasi 
variabel aktivitas siswa termasuk 
dalam kategori Cukup Baik.
2. Pada komponen Proses pembelajaran 
dengan menggunakan metode 
Problem Based Learning di kelas XI 
IPS 2 pada mata pelajaran ekonomi 
termasuk dalam kategori Baik. 
3. Pada komponen Hasil belajar 
siswa dengan Kompetensi Dasar 
Mendeskripsikan APBN Dan APBD 
Dalam Pembangunan termasuk dalam 
kategori Baik.
Dari ke tiga komponen pembelajaran 
yang di evaluasi, dua komponen 
pembelajaran yang termasuk dalam 
kategori baik. oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran dengan metode Problem 
Based Learning (PBL) menunjukkan hasil 
yang Efektif pada pembelajaran Ekonomi 
di kelas XI IPS 2 SMAN 2 Bantul tahun 
pelajaran 2016/2017.
2. Saran 
Berdasarkan simpulan di atas, dapat 
disajikan beberapa saran sebagai berikut.
a. Pembelajaran Ekonomi hendaknya 
dilakukan dengan menerapkan strategi 
yang bervariasi agar siswa termotivasi 
untuk belajar. Salah satu strategi yang 
dapat digunakan oleh guru dalam 
kegiatan pembelajaran adalah dengan 
menerapkan  metode Problem Based 
Learning (PBL) apalagi terkait dengan 
materi ajar dari Kompetensi Dasar 
Mendeskripsikan APBN Dan APBD 
Dalam Pembangunan.
b. Siswa disarankan untuk lebih 
berkontribusi dalam kegiatan 
pembelajaran Ekonomi dalam 
pemecahan masalah, agar siswa 
memiliki daya simak yang lebih baik 
pada kehidupan sehari-hari.
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